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LATAR BELAKANG 

• Pasal ini berbicara tentang bagaimana Yohanes Pembaptis mempersiapkan jalan bagi pelayanan Yesus.  

• Lukas pasal 1 menggambarkan bagaimana Yohanes dilahirkan untuk pekerjaan ini. Allah telah membangkitkan 

Yohanes Pembaptis untuk menjadi orang yang mempersiapkan jalan bagi Yesus.  

• Kedatangan Yohanes sudah dinubuatkan 400 tahun sebelum ini terjadi dalam kitab Maleakhi pasal 3.  

• Mari kita lihat pekerjaan Yohanes yang sebenarnya dan bagaimana dia dipersiapkan.  

 

PENJABARAN PERIKOP 

• Ayat 1 “Dalam tahun kelima belas dari pemerintahan Kaisar Tiberius, ketika Pontius Pilatus menjadi wali negeri 

Yudea, dan Herodes raja wilayah Galilea, Filipus, saudaranya, raja wilayah Iturea dan Trakhonitis, dan Lisanias 

raja wilayah Abilene,”  

o Disini kita melihat beberapa orang yang sangat berkuasa, Kaisar Romawi, Gubernur Yehuda dan 

Penguasa, Gubernur Lokal. Ada Gubernur Romawi dan Gubernur Lokal. Sesuatu seperti Bupati atau 

orang-orang besar yang terkenal pada waktu itu. Jadi semua orang-orang kuat ada di sana. 

 

• Ayat 2 “pada waktu Hanas dan Kayafas menjadi Imam Besar, datanglah firman Allah kepada Yohanes, anak 

Zakharia, di padang gurun.”  

o Disini berbicara tentang 2 orang penting lainnya: Hanas dan Kayafas.  

o Ayat satu berbicara tentang semua orang yang berkuasa di politik, mereka yang adalah pejabat 

pemerintah. Dan di ayat 2 ini berbicara tentang mereka yang memiliki kuasa di bidang keagamaan.Disini 

ada dua orang yang disebutkan namanya yakni Hanas dan Kayafas.  

o Biasanya dalam sejarah Yahudi, hanya ada satu imam besar dan kali ini ada dua imam besar.  Dan hal ini 

sesungguhnya bukanlah hal yang benar. Sesungguhnya hanya satu orang. Tetapi orang-orang Romawi 

ingin mengambil seorang imam besar yang bisa taat kepada mereka, yang tidak mengikuti Tuhan tetapi 

mengikuti mereka. 
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o Jadi mereka mengangkat Hanas menjadi imam besar padahal seharusnya imam  besar yang 

sesungguhnya adalah ayah mertuanya, Kayafas.  

o Jadi pada titik ini ada dua orang yang bersaing untuk menjadi “Ephorus” kalau boleh kita katakan. 

Sesuatu seperti itu. Jadi apa yang kita lihat di ayat 1 dan ayat 2? Banyak orang kuat, berkuasa secara 

politik di ayat 1, berkuasa di keagamaan di ayat 2. 

o Dan kemudian di akhir ayat 2 dikatakan “ada seorang bernama Yohanes anak Zakharia. Bukan pria 

terkenal. Bahkan, dia tinggal di hutan belantara, di “hutan”. Dia bukan siapa-siapa, tidak ada istana, 

tidak ada kekuasaan, tidak berpendidikan, seorang pria sederhana. Tetapi Firman Tuhan datang 

kepadanya. Dia adalah Hamba Allah, dia adalah Nabi Tuhan untuk mempersiapkan jalan bagi Yesus 

Kristus. Sekarang apa yang dilakukan Yohanes dalam pekerjaannya? 

 

• Ayat 3 “Maka datanglah Yohanes ke seluruh daerah Yordan dan menyerukan: "Bertobatlah dan berilah dirimu 

dibaptis dan Allah akan mengampuni dosamu,”  

o Jadi Yohanes punya satu pekerjaan yakni untuk memberi tahu semua orang untuk bertobat dan 

menyadarkan bahwa mereka semua telah berbuat dosa dan membutuhkan Juruselamat. Tentunya  

tidak ada yang menyukai pesan itu karena dunia lebih menyukai pesan yang manis. Namun Yohanes 

tetap memperdengarkan kepada mereka untuk bertobat dan berbalik dari dosa-dosa mereka dan 

meminta pengampunan Tuhan Itu adalah pesan yang sangat sulit untuk dikhotbahkan bahkan sampai 

hari ini.  

o Selama ratusan tahun orang-orang Yahudi tidak mendengar pesan itu. Dan Tuhan harus membangkitkan 

seorang pria untuk mempersiapkan jalan bagi kedatangann-Nya. 

o Jika Anda tidak tahu bahwa Anda orang berdosa maka mengapa Anda membutuhkan pengampunan 

dosa? Mengapa Anda membutuhkan seorang Juruselamat? Ini seperti manusia, jika Anda tidak tahu 

bahwa Anda menderita kanker, mengapa Anda ingin pergi ke rumah sakit dan dioperasi?  

o Jadi disini Yohanes hendak menyadarkan orang-orang akan dosa mereka dan kebutuhan mereka akan 

Juruselamat. 

 

• Ayat 4 “seperti ada tertulis dalam kitab nubuat-nubuat Yesaya: Ada suara yang berseru-seru di padang gurun: 

Persiapkanlah jalan untuk Tuhan, luruskanlah jalan bagi-Nya.”  

 

• Ayat 5 “Setiap lembah akan ditimbun dan setiap gunung dan bukit akan menjadi rata, yang berliku-liku akan 

diluruskan, yang berlekuk-lekuk akan diratakan,”  

o Pada zaman Yesus jalan-jalan masih tidak layak, jalannya sangat bergelombang, naik turun dan banyak 

lobang. Setiap kali orang penting datang, mereka selalu mengirim orang terlebih dahulu untuk 

mempersiapkan jalan, sehingga ketika dia datang dengan keretanya karena mereka tidak memiliki mobil 

pada saat itu jalan nya akan diratakan terlebih dahulu. Jadi itulah pekerjaan Yohanes Pembaptis. Untuk 

mempersiapkan jalan bagi Yesus. 

o Tetapi cara Yesus datang bukan dengan kendaraan yang melalui jalan raya namun jalan menuju hati kita. 

Karena orang tidak akan menerima Yesus sebagai Juruselamat jika dia tidak percaya bahwa dia adalah 

orang berdosa. Tidak akan ada orang yang mau dibedah oleh dokter jika dia tidak berpikir ada kanker di 

dalam tubuhnya. Tapi jika orang itu tahu dia memiliki kanker maka dia sendiri yang akan memohon 

kepada sang dokter untuk di bedah. 

o Maka Anda harus mempersiapkan jalannya. Sebelum Anda dapat melakukan operasi, Anda harus 

meyakinkan pasien bahwa ia memiliki beberapa masalah dan membutuhkan ahli bedah. Sama halnya 

sebelum kita dapat menerima Yesus sebagai Juruselamat kita harus menyadari bahwa kita memiliki 
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masalah dosa dalam hidup kita. Oleh karena itu topiknya adalah “Bertobatlah Persiapkan Jalan Bagi 

Tuhan”. 

• Ayat 6 ”dan semua orang akan melihat keselamatan yang dari Tuhan.”  

o Yohanes sedang mempersiapkan jalan bagi setiap orang untuk menyadari bahwa manusia tidak bisa 

mencapai Tuhan hanya dengan melakukan perbuatan baik karena tidak ada yang benar, seorangpun 

tidak. Semua orang telah berbuat dosa dan telah kehilangan kemuliaan Allah.  

o Dan satu-satunya cara kita dapat mencapai Tuhan adalah dengan melihat keselamatan Tuhan. Bukan 

kita mencapai surga dengan perbuatan baik, dengan menjadi religius. Namun Allahlah yang 

mengulurkan tangan untuk menyelamatkan kita dengan mengutus Anak-Nya Yesus Kristus untuk 

disalibkan, menanggung dosa-dosa kita, dan membayar harga dosa-dosa kita. 

 

KESIMPULAN 

• Jadi sampai Anda tahu bahwa Anda adalah orang berdosa, Anda tidak akan pernah bisa berkata, “Tuhan, ampuni 

saya, saya orang berdosa. Terima kasih untuk Yesus Kristus yang Engkau berikan kepada saya untuk mati bagi 

dosa-dosa saya 2.000 tahun yang lalu. Yang pergi ke kayu salib menanggung semua dosa saya dan ketika Dia 

telah selesai membayar dosa-dosa saya ketika Dia berkata “sudah selesai.” Dan 3 hari kemudian, Dia bangkit dari 

kematian, saya menerima Dia sebagai Juruselamat saya.” 

• Jadi saat Anda pergi untuk mendatangi Natal, saat Anda menyongsong kedatangan Yesus, semoga Tuhan 

mempersiapkan hati Anda. 

 

Kita tidak memiliki Yohanes Pembaptis saat ini dan kita berharap pengkhotbah yang akan memberi tahu kita 

di Gereja kita bahwa kita semua adalah orang berdosa, Anda orang berdosa, saya orang berdosa, kita semua 

orang berdosa sejak zaman Adam. Satu-satunya cara untuk datang kepada Allah adalah melalui Yesus Kristus 

Putra-Nya. 

 

Tuhan memberkati Anda! 

 


